BAB X
SYARAT-SYARTA MUFASIR YANG
AKAN MENAFSIRKAN AL-QUR’AN

A. Syarat Mental Sebelum Menafsirkan Al-Qur’an

Seorang penafsir harus berwatak jujur, lapang dada, bertekad
keras, berjiwa sadar, berpandanagan tajam terhadap setiap persoalan
betapapun kecilnya, bersikap hati-hati menghadapi setiap isyarat
yang terbersit dari Qur’an sekalipun tidak sedemikian jelas kelihatan.
Selain itu, dia bukan pula seorang yang berperangai dan berhati keras.
Ia harus memiliki pengetahuan luas mengenai puisi dan prosa, punya
pengalaman dalam berbagai eksperimen dan penelitian serta menge-
tahui benar cara pengaturan menyusun kalimat untuk menghindari
kesempitan makna atau kemungkinan tergelincir.*

Adapun yang harus terpenuhi pada diri seorang mufassir adalah
syarat yang berkaitan dengan aspek kepribadian. Yang dimaksud
dengan aspek kepribadian adalah akhlak dan nilai-nilai ruhiyah yang
harus dimiliki oleh seorang mufassir agar layak untuk mengemban
amanah dalam menyingkap dan menjelaskan suatu hakikat kepada
orang yang tidak mengetahuinya. Para ulama salaf shalih meng-
artikulasikan aspek ini sebagai adab-adab seorang alim.

' Manna Khalil al-Qattan, Studil Imu-ilmu al-Qur‘an, terjMudzakir, cet. 14 (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2011), 245.
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Imam Abu Thalib Ath-Thabary mengatakan di bagian awal
tafsirnya mengenai adab-adab seorang mufassir, “Ketahuilah bahwa
di antara syarat mufassir yang pertama kali adalah benar akidahnya
dan komitmen terhadap sunnah agama. Sebab, orang yang tertuduh
dalam agamanya tidak dapat dipercaya dalam urusan duniawi, maka
bagaimana dalam urusan agama? Kemudian ia tidak dipercaya dalam
agama untuk memberitahukan dari seorang alim, maka bagaimana
ia dipercaya untuk memberitahukan rahasia-rahasia Allah SWT?
Sebab seseorang tidak dipercaya apabila tertuduh sebagai atheis
adalah ia akan mencari-cari kekacauan serta menipu manusia dengan
kelicikan dan tipu dayanya seperti kebiasaan sekte Bathiniyah dan
sekte Rafidhah ekstrim. Apabila seseorang tertuduh sebagai pengikut
hawa nafsu, ia tetap tidak dapat dipercaya karena akan menafsirkan
Al-Quran berdasarkan hawa nafsunya agar sesuai dengan bid‘ahnya
seperti kebiasaan sekte Qadariyah. Salah seorang di antara mereka
menyusun kitab dalam tafsir dengan maksud sebagai penjelasan
paham mereka dan untuk menghalangi umat dari mengikuti salaf
dan komitmen terhadap jalan petunjuk.

Sementara itu, Imam As-Suyuthy mengatakan, “Ketahuilah
bahwa seseorang tidak dapat memahami makna wahyu dan tidak
akan terlihat olehnya rahasia-rahasianya sementara di dalam hatinya
terdapat bid‘ah, kesombongan, hawa nafsu, atau cinta dunia, atau
gemar melakukan dosa, atau lemah iman, atau bersandar pada pen-
dapat seorang mufassir yang tidak memiliki ilmu, atau merujuk
kepada akalnya. Semua ini merupakan penutup dan penghalang yang
sebagiannya lebih kuat daripada sebagian lainnya. Saya katakan, ini-
lah makna firman Allah ta‘ala,

G2V A% o250 3 05588 Gl Gk e ool

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-
Ku.” (QS Al-A’raf: 146).
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Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan, ‘Para ulama mengatakan
bahwa maksud ayat di atas adalah dicabut dari mereka pemahaman
mengenai Al-Quran.’ Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.2

Berdasarkan perkataan Imam As-Suyuthy di atas, Ahmad
Bazawy Adh-Dhawy meringkaskan sejumlah adab yang harus
dimiliki oleh seorang mufassir, yaitu:

1. Akidah yang lurus

2. Terbebas dari hawa nafsu

3. Niat yang baik

4. Akhlak yang baik

5. Tawadhu‘ dan lemah lembut
6

. Bersikap zuhud terhadap dunia hingga perbuatannya ikhlas
semata-mata karena Allah ta‘ala

7. Memperlihatkan taubat dan ketaatan terhadap perkara-perkara
syar‘i serta sikap menghindar dari perkara-perkara yang dilarang

8. Tidak bersandar pada ahli bid‘ah dan kesesatan dalam menafsirkan

9. Bisa dipastikan bahwa ia tidak tunduk kepada akalnya dan men-
jadikan Kitabullah sebagai pemimpin yang diikuti.3

Selain sembilan point di atas, Syaikh Manna‘ Al-Qaththan me-
nambahkan beberapa adab yang harus dimiliki oleh seorang mufassir,
yaitu:

a. Mengamalkan ilmunya dan bisa dijadikan teladan
b. Jujur dan teliti dalam penukilan

c. Berjiwa mulia

2 Manna Khalil al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006),
418.

3 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2013),402-
403.
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d. Berani dalam menyampaikan kebenaran

e. Berpenampilan simpatik

f. Berbicara tenang dan mantap

g. Mendahulukan orang yang lebih utama dari dirinya

h. Siap dan metodologis dalam membuat langkah-langkah pe-
nafsiran.+

Syaikh Thahir Mahmud Muhammad Ya‘’kub juga mengemukakan
syarat yang berkaitan dengan sifat-sifat mufassir.Syarat-syarat
terpenting tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Akidah yang shahih dan pemikiran yang bersih
2) Maksud yang benar dan niat yang ikhlas
3) Mentadabburi dan mengamalkan Al-Quran secara mendalam

4) Mengetahui pokok-pokok ilmu yang berhubungan dengan Al-
Quran Al-Karim dan tafsirnya, seperti ilmu qiraah, asbab an-
nuziil, nasitkh dan mansiikh

5) Bersandar pada nagl (penukilan) yang benar
6) Mengetahui bahasa Arab dan uslubnya

7) Tidak segera menafsirkan berdasarkan bahasa sebelum menafsir-
kan berdasarkan atsar

8) Ketika terdapat beragam makna i‘rab, wajib memilih makna yang
sesuai dengan atsar yang shahih sehingga i‘rab mengikuti atsar

9) Mengetahui kaidah-kaidah yang dikemukakan salafush shalih
untuk memahami dan menafsirkan Al-Quran

10) Mengetahui kaidah-kaidah tarjth menurut para mufassir

4 al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an..., 462.
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11) Tidak membicarakan secara panjang lebar perkara-perkara yang
hanya diketahui oleh Allah, misalnya asma’ dan sifat-Nya, serta
tidak terburu-buru dalam menetapkan sifat Allah ta‘ala dari Al-
Quran Al-Karim

12) Berlepas diri dari hawa nafsu dan ta‘ashub mazhabi

13) Tidak mengambil tafsir dari ahli bid’ah, seperti Mu‘tazilah,
Khawarij, para pentakwil sifat Allah, dan sebagainyas

14) Menjauhi masalah-masalah kalamiah dan pemikiran-pemikiran
filsafat yang jauh dari Al-Kitab dan As-Sunnah serta ber-
kontradiksi dengan keduanya

15) Tidak membebani diri dalam tafsir ilmiah
16) Jujur ketika menukil

17) Mendahulukan orang yang lebih utama darinya dalam mengambil
dan menukil tafsir serta mengembalikan kepada orang yang ia
mengambil darinya.®

Termasuk adab yang harus diperhatikan oleh mufassir adalah
ia wajib menghindari perkara-perkara berikut ketika menafsirkan
Al-Quran:

a) Terlalu berani menjelaskan maksud Allah ta‘ala dalam firman-
Nya padahal tidak mengetahui tata bahasa dan pokok-pokok
syariat serta tidak terpenuhi ilmu-ilmu yang baru boleh menaf-
sirkan jika menguasainya.

b) Terlalu jauh membicarakan perkara yang hanya diketahui oleh
Allah, seperti perkara-perkara mutasyabihat. Seorang mufassir
tidak boleh terlalu berani membicarakan sesuatu yang ghaib

5 Ibid., 414.

6 Manna Khalil al-Qattan, Mabaahits fie ‘Uluumil Qur’aan, atau Pengantar Studi lImu Al-
Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq EI-Mazni, Lc. MA (Pustaka Al-Kautsar), 414-418.
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setelah Allah ta‘ala menjadikannya sebagai salah satu rahasia-
Nya dan hujjah atas hamba-hamba-Nya.

¢) Mengikuti hawa nafsu dan anggapan baik (istthsan).

d) Tafsir untuk menetapkan mazhab yang rusak dengan menjadi-
kan mazhab tersebut sebagai landasan, sementara tafsir meng-
ikutinya. Akibatnya, seseorang akan melakukan takwil sehingga
memalingkan makna ayat sesuai dengan akidahnya dan mengem-
balikannya pada mazhabnya dengan segala cara.

e) Tafsir dengan memastikan bahwa maksud Allah begini dan begini
tanpa landasan dalil. Perbuatan ini dilarang secara syar’i ber-
dasarkan firman Allah SWT,

G508 Y G 0 8\, O

“Dan (janganlah) mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kalian
ketahui.” (QS Al-Bagarah: 169)”

B. Persyaratan Macam-macam Disiplin [lmu untuk Menafsir-

kan Al-Qur’an

Para ulama zaman dahulu banyak berbicara tentang ilmu — ilmu
yang diperlukan untuk sebuah tafsir Qur’an. Di antara mereka yang
menekan soal itu ialah As-Sayuthi. Dalam kitabnya Al-Itqan, diurai-
kan beberapa jenis ilmu yang sangat diperlukan yaitu:®

1. Ilmu bahasa

Ilmu ini perlu untuk mengetahui arti kosa kata (perbandaharaan
kata) dan maknanya menurut letak masing-masing kata dalam
rangkaian kalimat. Jadi tidak cukup kalau hanya menguasai ilmu
bahasa secara sederhana saja. Ada kalanya satu kata mengandung

7 al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ultm Al-Qurdn, (Beirut: Mansyrat Al-’Ashr Al-Hadits, 1973),
332.

8 Suma, Ulumul Qur’an..., 404-414.
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makna ganda. Pabila yang diketahui hanya salah satu saja dari makna-
nya sedang yang lain tidak, bagaimana kalau terjadi bahwa makna
yang lain itulah yang justru dimaksud oleh kata itu? Mengenai syarat
penguasaan bahasa ini Mujahid, seorang ulama besar berkata: “Orang
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir diperkenakan berbicara
tentang Kitabullah (yakni menafsirkan Qur’an) jika ia tidak menge-
tahui berbagai berbagai dialek bahasa Arab”.

2. llmu nahwu

Ilmu ini amat diperlukan mengingat suatu kata dapat berubah
maknanya dan punya arti lain disebabkan karena perubahan i'rab-
nya, semua bentuk i’rap harus benar-benar dikuasai agar dapat
ditentukan makna yang dimaksud dalam dalam susunan kalimat yang
dibentuk berdasarkan suatu i’rab. Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib r.a.
pernah ditanya tentang pentingnya belajar bahasa Arab (yang
dimaksud ialah belajar ilmu i’rab) supaya seseorang dapat meng-
ucapkan kata-kata dengan tepat serta membaca dengan baik. Atas
petanyaan itu Hasan menjawab: “Baik, pelajarilah itu, karena orang
yang membaca al-Qur’an tetapi lemah pengetahuannya mengenai i'rab
ia akan celaka”. Yang dimaksud i’rab dalam hal itu ialah ilmu Nahwu.

3. Tashrif (ilmu sharaf)

Dengan menguasai ilmu syaraf seorang penafsir dapat menge-
tahui bentuk kata-kata yang berubah dan yang tidak berubah (mu’rab
dan mabni) serta dapat merasakan pula paradigma (mizan) setiap
kata yang rulet, akan segera diketahui akar-akar katanya serta
maknanya. Orang yang tidak menguasai ilmu sharaf niscaya akan
mengalami kekeliruan yang menggelikan dalam penafsiran ayat-ayat
Qur’an.

4. Ilmu etimologi

Ilmu etimologi yaitu ilmu tentang asal usul kata.Ilmu ini diguna-
kan untuk mengetahui dasar pembentukan akar kata yang melahir-
kan kata-kata serumpun dengan makna yang berlainan. Umpama-
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nya, setiap kata benda yang berasal dari akar kata yang berbeda tentu
mempunyai makna yang berasal dari akar kata yang berbeda tentu
mempunya makna yang berlainan pula.

5. Tiga Cabang Ilmu Retorika (Balaghah), yaitu Ma’ani, Bayan
dan Badi’

Dengan Ma’ani, seorang penafsir dapat menguasai kekhususan
suatu susunan kalimat sehingga dapat menarik segi maknanya yang
tepat. Dengan Bayan, dapat diketahui suatu susunan kalimat sehingga
dapat menarik segi maknanya yang tepat. Dengan Bayan, dapat di-
ketahui suatu susunan kalimat yang spesifik sesuai dengan kejelasan
atau kesamaran arti dalam makna yang dimaksud. Dengan Badi’, akan
diungkap segi keindahan yang ada pada susunan kalimat.

6. Ilmu Membaca (Qira ‘az)

Ilmu yang ini membuat orang dapat menjabarkan bagaimana
ayat-ayat Qur’an harus diucapkan. Dengan pembaca yang tepat dan
benar maka beberapa segi penafsiran yang terkandung di dalam
bagian-bagian Qur’an dapat lebih jelas dan lebih mantap.

7. Ilmu Ushuluddin Yaitu Kaidah—Kaidah yang Berkaitan dengan
Sifat-Sifat Allah dan Iman.

Dengan ilmu ushuluddin orang dapat mencari dalil-dalil pem-
buktian dari Qur’an mengenai pelbagai masalah yang mustahil, yang
wajib dan yangja’iz (mungkin).

8. Ilmu Ushulul-Figih Yaitu Pokok-Pokok Hukum Syari’at Islam.

Ilmu ushulul figih guna mencapai segi pembuktian mengenai
soal-soal hukum agama Islam.

9. Ilmu Asbabun-Nuzul

Pengetahuaninitentang sebab turunnya masing—masing ayat
Qur’an. Pengetian ini dipakai untuk memahami dengan jelas maksud
setiap ayat dalam Qur’an.
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10. Pengetahuan tentang nasikh dan mansukh

Yaitu pengetahuan mengenai ayat-ayat yang disisihkan dan
ayat—ayat yang menyisihkan yang muhkamat (mengandung makna
yang tegas, jelas dan pasti) dan mansukh, jika ada.

11. Ilmu hadits

Ilmu ini sangatlah penting karena hadits-hadits Nabi SAW. Itulah
yang memberikan keterangan ayat-ayat yang mubham (mencakup
pengertian secara garis besar) dan ayat-ayat yang mubham (samar-
samar pengertiannya).®

Adapun ilmu-ilmu yang dibutuhkan dan merupakan syarat-
syarat disiplin ilmu yang harus dipenuhi oleh mufasir adalah sebagai
berikut:

. Ilmu bahasa arab

o

o

. Ilmunahwu

c. Ilmu sharaf

d. Ilmu isytigaq

e. Ilmubalaghah

f. Ilmu qgiro’ah

g. Ilmuusuluddin

h. Ushul figih

i. Ilmu asbab An-Nuzul

j. Ilmu tentang kisah

k. Ilmu tentang nasikh mansukh

1. Ilmu hadits

9 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 30-31.
0 Samsurrohman, Pengantar I[Imu Tafsir (Jakarta: 2014), 173.
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C. Sejarah Perkembangan ‘Ulm Al-Qur’an dari Abad ke Abad:
Jenis [lmu, Nama Kitab, Nama Penulis, Tahun Wafat Penulis'’

1. Perkembangan Al-Qur’an Pada Abad I dan II H:

Pada zaman Rasulullah saw maupun pada masa berikunya yakni
zaman kekhalifahan Abu Bakar dan Umar, ilmu-ilmu al-Qur’an masih
diriwayatkan melalui lisan, belum dibukukan. Karena waktu pada
masa Nabi dan para sahabatnya tidak ada kebutuhan sama sekali
untuk menulis atau mengarang buku-buku tentang ulumul Qur’an.
Para sahabat mampu mencerna kesasteraan bermutu tinggi-Mereka
dapat memahami ayat-ayat al-Qur’an turun kepada Nabi. Jika meng-
hadapi kesukaran dalam memahami sesuatu mengenai al-Qur’an,
mereka menanyakannya langsung kepada beliau. Di samping bahasa
Qur’an adalah bahasa mereka sendiri sehingga mereka sudah mema-
hami ayat-ayat Qur’an, juga mereka mengetahui asbab nuzulul Qur’an.
Ketika masa khalifah Utsman di mana orang Arab mulai bergaul
dengan orang-orang non Arab, pada saat itu Utsman memerintahkan
supaya kaum muslimin berpegang pada mushafinduk dan membuat
reproduksi menjadi beberapa buah naskah untuk dikirim ke daerah-
daerah. Bersamaan dengan itu ia memerintahkan supaya membakar
semua mushaf lainnya yang ditulis orang menurut caranya masing-
masing. Dan tindakan khalifah tersebut merupakan perintisan bagi
lahirya suatu ilmu yang kemudian dinamai “Ilmu Rasmil Qur’an” atau
Ilmu Rasmil Utsmani” (Ilmu tentang penulisan al-Qur’an).

Pada masa khalifah Ali, makin bertambah banyak bangsa non
Arab yang masuk Islam dan mereka tidak menguasai bahasa Arab,
sehingga bisa terjadi salah membaca Al-Qur’an, sebab mereka tidak
mengerti i'rabnya, padahal pada waktu tulisan Al-Qur’an belum ada
harakatnya, huruf-hurufnya belum pakai titik dan tanda lainnya.
Karena itu khalifah Ali r.a. memerintahkan Abul Aswad ad-Duali

" al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an..., 467.
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(wafat tahun 69 H) supaya meletakkan kaidah-kaidah bahasa Arab
guna menjadi cocok keasliannya. Dengan perintahnya itu berarti pula
Ali bin Abi Thalib r.a. adalah orang yang meletakkan dasar lahimya
“Ilmu I'rabil Qur’an”.

Pada abad I dan II H selain ustman dan Ali, masih terdapat
banyak ulama yang diakui sebagai perintis lahimya yang kemudian
hari dinamai Ilmu Tafsir, Ilmu Asbab Al-Nuzul, Ilmu Makky wal
Madaniy, Ilmu Nasikh wal Mansukh dan Ilmu Gharibul Qur’an (soal-
soal yang memerlukan penta’wilan dan penggalian maknanya). Para
perintis ilmu tersebut ialah:

1. Empat orang khalifah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit,
Ubai bin Ka’ab, Abu Musa Al-Asy-ari dan Abdullah bin Zubaik.

2. Dari kalangan Tabi’in Yaitu Mujahid, ‘Atha bin Yassip, ‘Tkpimah,
Qatadah, Hasan Bashri, dan Zaid bin Aslam. Mereka itu Tabi’in di
Madinah.

3. Malik bin Anas dari kaum Tabi’ut tabi’in (generasi ketiga kaum
muslimin).

Pada masa penulisan Al-Qur'an, Illmu Tafsir berada di atas segala
ilmu yang lain, karena ia dipandang sebagai ummul Qur’aniyah. Di
antara ulama yang menekuni dan menulis buku mengenai ilmu
tersebut pada abad 11 H ialah:
1. Syu’bah bin Al-Hajjaj
2. Sufyan bin ‘Uyaniah
3. Waki’ bin AI-Jarrah

Kitab-kitab tafsir yang mereka tulis pada umumnya memuat
pendapat-pendapat para sahabat dan tabi’in. Kemudian menyusul
Ibnu Jarir at-Thabari yang wafat tahun 310 H. Kitabnya merupakan

2 Rif’at Syauqi Nawawi dan M. Ali Hasan, Pengantar IImuTafsir, (Jakarta: Bulan Bintang,
1998), 221.
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kitab yang paling bermutu, karena banyak berisi riwayat shahih,
ditulis dengan rumusan yang baik. Kecuali itu juga berisi I'rab,
pengkajian dan pendapat-pendapat yang berharga. Di samping tafsir
yang ditulis menurut apa yang dikatakan oleh orang-orang tepdahulu,
mulai muncul tafsir-tafsir yang ditulis orang berdasarkan akal (ra’yu)
atau dengan kata lain muncul tafsir bil-naqgl dan akal. Ada yang
menafsirkan seluruh isi Al-Qur’an, ada yang menafsirkan sebagian
saja yakni satu juz, ada yang menafsirkan sebuah surat dan ada pula
yang menafsiran hanya satu atau bebera ayat khusus, seperti ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukum.

2. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad IIT H"

Pada abad III H selain Tafsir dan Ilmu Tafsir, para ulama mulai
menyusun pula bebepapa ilmu A1-Qur’an yaitu .

a. ‘All bin al-Madani (w.234 H) menyusun Ilmu Asbab al-Nuzul.

b. Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salah (w.224 H) menyusun ilmu Nasikh
wal Mansukh dan Ilmu Qira'at, dan Fadha'tlul Qur'an

¢. Muhammad bin Ayyub adh-Dharris (w.294 H) menyusun ilmu
Makkiy wal Madaniy.

d. Muhammad bin Khalaf bin Murzaban (w.309 H) menulis kitab Al-
Hauwi fi ‘Ulumul Qur’an.

3. Perkembangan ‘Ulumul Qur’an Pada Abad IV H"

Pada abad ini telah disusun Ilmu Ghaaribul Qur’an dan bebepapa
kitab Ulumul Qur’an dengan istilah Ulumul Qur’an. Di antaranya:

a. Abubakar bin Qasim al-Anbari (w.328 H) menulis buku ‘Aja’ibul
‘Ulumul Qur’an. Dalam kitab ini menjelaskan tentang keutamaan

® Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (PT. Bina llmu, Surabaya, 1993), 5.
" al-Qattan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an..., 462.
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dan keistimewaan Al-Qur'an, tentang tupunnya Al-Qur’an dalam
“tujuh huruf’, penulisan mushaf, jumlah surat, ayat dan lafaznya.

b. Abul Hasan al-‘Asy’ari menulis kitab al-Mukhtazan fi Ulumil
Qur’an.

c. Abubakar as-Sajistani menulis buku Ilmu Gharibul Qur’an. Dan
dia wafat pada 330 H.

d. Abu Muhammad al-Qashshab Muhammad ‘All al-Kurkhi (W.
sekitap tahun 360 H) menulis kitab yang berjudul Nukatul Qur'an
ad-Dallah ‘Alai Bayan fi "Anwaa’il Ulumi Qal-Ahkam al-
Munabbi’ah “An Ikhtilafil Anam.

e. Muhammad bin ‘All al-Afdawi (w. 388 H) menulis buku yang
berjudul Al-Istighna fi Ulumil Qur’an.

4. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad V H"

Pada abad V H. mulai disusun Ilmu I'rabil Qur’an dalam satu
kitab. Di samping itu penulisan kitab-kitab dalam Ulumil Qur’an
masih terus dilanjutkan oleh para ulama pada masa ini. Di antara
ulama yang berjasa dalam pengembangan Ulumul Quran ialah:

a. ‘Ali bin Ibrahim bin Sa’id al-Huf (w. 430 H) menulis kitab yang
berjudul Al-Burhan fi Ulumil Al-Qur'an dan I'rabul Al-Qur'an.

b. Abu ‘Amr ad-Dani (w. 444 H) menulis kitab yang berjudul At-
Taisir Fil Qira’atis Sab’i dan Al-Muhkam fin Nuqath.

Khusus kitab al-Burhan di atas adalah berisi 30jilid tetapi masih
ada dan tersimpan di Darul Kutub al-Misriyah tinggal 15 jilid dan
tidak unitjilidnya. Kitab ini selain menafsirkan Al-Qur'an seluruhnya,
juga menerangkan ilmu-ilmu Al-Qur'an yang ada hubungannya
dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditafsirkan. Karena itu ilmu-ilmu
Al-Qur'an tidak tersusun secara sistematis dalam kitab ini, sebab ilmu-
ilmu Al-Qur'an diuraikan secara terpencar-pencar, tidak terkumpul

* Ibid., 8.
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dalam bab-bab menurut judulnya. Namun demikian, kitab ini
merupakan karya ilmiah yang besar.

5. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VI H'¢

Pada abad ini di samping terdapat ulama yang meneruskan

pengembangan Ulum Al-Qur'an, juga tepdapat ulama yang mulai
menyusun [lmu Mubhamatil Al-Qur'an. Mereka antara lain:

a.

Abul Qasim Abdurrahman yang tepkenal dengan nama as-Suhaili
(w. 581 H) yang menulis kitab Mubhamatul Al-Qur'an. Isinya
bepkisap tentang penjelasan maksud kata-kata dalam Al-Qur'an
yang tidak jelas atau samap.

. Ibnul Jauzi (w. 597 H) menyusun kitab Fununul Afnan 11 ‘Ajaib

Al-Qur'an dan AI-Mujtab fi Ulumin Yata’allaqu bil Al-Qur'an.

. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VII H"

Pada abad VII H ini, ilmu-ilum Al-Qur'an terus berkembang

dengan mulai tersusunnya Ilmu Majazul Al-Qur'an dan tersusun pula
Ilmu Qira'at. Di antaranya:

a.

Ibnu Abdus Salam, yang nama lengkapnya Syaikhul Islam Imam
Abu Muhammad Abdul Aziz bin Abdus Salam, terkenal dengan
nama Al-‘izz (w 660 H) menyusun kitab yang bepjudul Majazul
Al-Qur'an.

. ‘Alamuddin al-Sakhawi (w. 643 H) yang terkenal dengan nama

as-Sakhawi, yang menyusun kitab Ilmu Qira'at dalam kitabnya
Jamalul Qurra wa Kamalul Iqra’. Kitab ini bepisi tentang berbagi
ilmu qira'at, seperti tajwid, waqaf, dan ibtida (letak bacaan
dimulai), nasikh dan mansukh.

. Abu Syamah (w. 665 H) menulis kitab AI-Mursyidul Wajiz fi ma

Yata’allaqu bil Al-Qur'anil ‘Aziz.

" Ibid., 9.
v Ibid., 10.
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7. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VIII H*®

Pada abad ini muncullah bebepapa ulama yang menyusun ilmu-

ilmu tentang Al-Qur'an, sedang penulisan tentang kitab-kitab Ulumul
Quran masih tetap berlanjut. Yaitu:*

a.

Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H). ia termasuk ulama ahli tafsir
dan ahli ilmu ushuluddin, lahip 745 H. menyusun kitab dalam
empat jilid: al-Burhan fi Ulumil Al-Qur'an. Professor Muhammad
Abul Fadhl telah bepjasa dalam usahanya tepsebut.

. Ibnu Abil Isba menyusun kitab Ilmu Badai’ul Al-Qur'an (suatu

ilmu yang membahas macam-macam badi’ (keindahan) bahasa
dan kandungan Al-Qur'an dalam Al-Qur'an.

. Ibnul Qayyim (w. 752 H) menusun Ilmu Agsamil Al-Qur'an (suatu

ilmu yang membahas tentang sumpah-sumpah yang tepdapat
dalam Al-Qur'an).

. Najmuddin al-Thufi (w. 716 H) menyusun Ilmu Hujajil Al-Qur'an

atau Ilmu Jadadil Al-Qur'an.

. Abul Hasan al-Mawardi menyusun Ilmu Amtsalil Al-Qur'an.

. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad IX H*

Pada abad ini lebih banyak lagi penulis di antara para ulama

sehingga pada abad ini boleh dikatakan perkembangan Ulumul quran
mencapai kesempurnaannya. Di antara ulama itu ialah:

a.

Jalaluddin al-Bulgaini (w. 824 H). Dia seorang ulama yang cerdas
ahli di bidang ilmu figih, ushuluddin, bahasa Arab, tafsir, ma’ani
dan bayan. Ia menulis kitab Mawaqi’ul Ulum min Mawagqi'in
Nujum. Menurut al-Suyuti memandangnya sebagai pelopor
menyusun kitab Ulumul quran yang lengkap. Sebab di dalamnya
telah dapat disusun sejumlah 50 macam Ilmu Al-Qur'an.

% Ibid., 15.
“ Ibid., 25.
D Ibid., 18.
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b. Muahammad bin Sulaiman al-Kafiaji (w. 879 H) menyusun kitab

Al-Taisir fi Qawaidit Tafsir.

. As-Suyuti (w.911 H) menyusun kitab At-Tahbir fi Ulumit Tafsir.

Penyusunan kitab ini pada tahun 872 H dan merupakan kitab
Ulumul quran yang paling lengkap karena memuat 102 macam
ilmu-ilmu Al-Qur'an. Namun Imam as-Suyuti belum puas atas
karya ilmiahnya yang hebat ini, kemudian menyusun kitab yang
berjudul Al-Itqan fi Ulumil Qurian (2 juz) yang membahas se-
jumlah 80 macam ilmu-ilmu Al-Qur'an secara sistematis. Kitab
ini belum ada yang menandingi mutunya dan kitab ini diakui
sebagai kitab standar dalam mata pelajaran Ulumul quran.

Setelah al-Suyuti wafat pada tahun 911 H, perkembangan ilmu-

ilum Al-Qur'an seolah-olah telah mencapai puncaknya dan berhenti
dengan berhentinya kegiatan ulama dalam mengembangkan Ulumul
Al-Qur'an, dan keadaan semacam itu berjalan sejak wafatnya Imam
as-Sayuti sampai akhir abad XIIT H.**

9. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad X H*

Setelah memasuki abad X H ini, maka bangkit kembali perhatian

ulama menyusun kitab-kitab yang membahas Al-Qur'an dari berbagai
segi dan macam Ilmu Al-Qur'an, di antara mereka itu ialah:3

a.

Thabhir al-Jazairi menyusun kitab Al-Tibyan fi Ulumil Quran yang
selesai tahun 1335 H.

. Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H) menyusun kitab Mahasinut

Ta’'wil.

. Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani menyusun kitab Manahilul

Irfan fi Ulumil quran (2 jilid).

2 Moh. Ali Ash-Shabunie, Pengantar lImu-Ilmu Al-Qur’an, (Surabaya:Allkhlas), 165.
2 Ibid., 15.
2 al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur’an.., 473.
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d.

Muhammad Ali Salamah mengarang kitab Manhajul Furqan fi
Ulumil Quran.

. Thanthawi Jauhari mengarang kitab al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an

dan Al-Qur'an wal Ulumul Ashriyah.

Muhmmad Shadiq al-Rafi’i menyusun I’jazul Quran.

. Mustafa al-Maraghi menyusun kitab “Boleh Menterjemahkan Al-

Qur'an”, dan risalah ini mendapat tanggapan dari para ulama yang
pada umumnya menyetujuinya tetapi ada juga yang menolaknya
sepepti Musthafa Shabri seorang ulama besar dari Turki yang
mengarang kitab Risalah Tarjamatil Al-Qur'an.

. Said Qutub mengarang kitab al-Tashwitul Fanni fil Al-Qur'an dan

kitab Fi Dzilalil quran.

Sayyid Muhammad Rasid Ridha mengarang kitab Tafsir Al-
Qur'anul Hakim. Kitab ini selain menafsipkan Al-Qur'an secara
ilmiyah, juga membahas Ulum Al-Qur'an.

DR. Muhammad Abdullah Darraz, seorang Guru Besar Al-Azhar
University yang diperbantukan di Perancis mengarang kitab al-
Naba’al ‘Adzim, Nadzarratun Jadidah fil Al-Qur'an.

. Malik bin Nabiy mengarang kitab al-Dzahiratul Al-Qur'aniyyah.

Kitab ini membicarakan masalah wahyu dengan pembahasan yang
sangat bephapga.

Muhammad al-Ghazali mengarang kitab Nadzapatun fil Al-Qur'an.

. Dr. Shubhi al-Salih, Guru Besar Islamic Studies dan Fighul Lughah

pada Fakultas Adab Universitas Libanon mengarang kitab Mahabits
fi Ulumil Al-Qur'an. Kitab ini selain membahas Ulumul Al-Qur'an,
juga menanggapi dan membantah secara ilmiyah pendapat-
pendapat opientalis yang dipandang salah mengenai berbagai
masalah yang bephubungan dengan Al-Qur'an
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n. Muhammad al-Mubarak, Dekan Fakultas Syari’ah Universitas
Syria, mengarang kitab al-Manhalul Khalid.>

Lahirnya istilah Ulumul Al-Qur'an sebagai salah satu ilmu yang
lengkap dan menyeluruh tentang Al-Qur'an, menurut para penulis
Sejarah Ulumul Al-Qur'an pada umumnya berpendapat lahir sebagai
suatu ilmu abad VII H. sedang menurut al--Zarqani istilah itu lahir
pada abad V H oleh al-Hufi dalam kitabnya al-Burhan fi Ulumil Al-
Qur'an. Kemudian pendapat tersebut dikoreksi oleh Shubhi al-Shalih,
bahwa istilah Ulum Al-Qur'an sebagai suatu ilmu sudah ada pada
abad ITI H oleh Ibnu Marzuban (w. 309 H) dalam kitabnya al-Hawi fi
Ulumil Qur’an. Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa istilah Ulumul Al-Qur'an sebagai suatu ilmu telah dirintis oleh
Ibnu Marzuban (w. 309 H) pada abad III H. Kemudian diikuti oleh
al-Huff (w. 430 H) pada abad V H. Kemudian dikembangkan oleh
Ibnul Jauzi (w. 597 H) pada abad VI H. Kemudian ditepuskan oleh
al-Sakhawi (w. 643 H) pada abad VII H. Kemudian disempurnakan
oleh al-Zarkasyi (w.794 H) pada abad VIII H. Kemudian ditingkatkan
lagi oleh al-Bulqini (w.824 H) dan al-Kafyaji (w.879 H) pada abad IX
H. Dan akhirnya disempumakan lagi oleh al-Suyuti pada akhir abad
IX dan awal abad X H. Pada periode terakhir inilah sebagai puncak
karya ilmiyah seorang ulama dalam bidang Ulum Al-Qur'an, sebab
setelah al-Suyuti maka berhentilah kemajuan Ulumul Quran sampai
akhir abad XIII H.?

Namun pada abad X H sampai sekarang ini mulai bangkit kembali
aktifitas para ulama dan sarjana Islam untuk menyusun kitab-kitab
tentang Al-Qur'an, baik yang membahas ulumul Quran maupun yang
membahas salah satu cabang dari Ulum Quran.2¢

* Ibid., 474.
5 Ibid,, 20.
% Ibid,, 25.
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